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Abstrak a

7
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh eksirak air jahe terhadap
penurunan junﬁ ektoparasit protozoa pada benih kerapu macan (Epinephelus
fuscoguttatus). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, menggunakan
rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Penelitian ini
menggunakan 20 ekor benih kerapu macan berumur 3 bulan yang terinfeks
parasit. Kongentrasi ekstrak jahe yang diujikan adalah 0%, 0,5%; 1,0%, dan 1,5%.
Lama perlakuan 30 menit, dengan waktu pengamatan 10, 20, dan 30 menit. Data
yang diambil berupa jenis dan jumlah ektoparast tiap jenisnya. Hasil penelitian
menunjukkan ektoparasit pada kerapu macan dari genus Trichodina, Epigtylis
Vorticella, dan Acineta. Perendaman ikan dalam waktu 10, 20 dan 30 menit pada
konsentras ekstrak jahe 0% mash ditemukan ektoparast, sedangkan pada
konsentras 0,5%, 1% dan 1,5% tidak ditemukan ektoparasit. Simpulan dari
penelitian ini adalah perendaman kerapﬂ'nacan pada ekstrak jahe konsentrasi
0,5% pada waktu 10 menit berpengaruh terhadap penurunan jumlah ektoparasit
protozoa pada benih ikan kerapu macan

Abstract

The aim of this study is to determine the effect of ginger water extract in
decreasing number of protozoan ectoparasites on Epinephelus fuscoguttatus It is
included as experimental study that uses the complete randomized block with 4
treatments and 5 frequent times The gtudy used 20 Epinephelus fuscoguttatus
with aged 3 months which were infected by parasites Ginger water extract which
was experimented, is 0%: 0,5%; 1,0% and 1,5% concentration. Long of this
experiment is 30 minutes with interval of observation 10, 20 and 30 minutes
Data was taken in form of ectoparasite and itsnumber of speciestype The result
of this study showed that the ectoparasites on the Epinephelus fuscoguttatus are
from the Trichodina, Epistylis Vorticella, and A cineta genus Soaking of fish for
10th, 20th and 30th minutes with 0% concentration of ginger water extract, was
still found an ectoparasite, whereas in concentration 0.5%, 1% and 1.5% there
was not found any ectoparasites Conclusion of this study is that soaking of
Epinephelus fuscoguttatusin ginger water extract at 0,5% concentration within 10
minutes affectsin decreasng number of protozoan ectoparasites on Epinephelus
fuscoguttatus
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Pendah@lian

lkan Kkerapu merupakan ikan air laut
yang bernilai ekonomistinggi dan menjadi salah
satu komoditas ekspor terutama ke Singapura,
Jepang, Hongkorff] Taiwan, Malaysa dan
Amerika Serikat. Di Indonesia terdapat tujuh
genus ikan kerapu, yaitu Aethaloperca,
Anyperodon, Cephalopholis  Chromileptes,
Epinephelus Plectropomus dan Variola. Dari
fujuh  genus terssbut umumnya genus
Chromileptes Plectropomus dan Epinephelus
yang komersial untuk pasaran internasional,
seperti ikan kerapu bebek, kerapu sunu, kerapu
lumpur dan ikan kerapu macan (Affan 2012).
Menurut Kordi (2010) upaya meningkatkan
produks ikan kerapu melaui usaha budidaya
berpeluang besar karena teknologi budidaya
beberapa spesies kerapu telah dikuasai meliputi
pembenihan, pembesaran, penanggulangan
penyakit, dan pakan. Selain itu luas wilayah
Indonesia yang dapat dimanfaatkan untuk
akuakultur sangat besar.

Salah satu balai besar di Indonesia
§fhg membudidayakan ikan kerapu adalah
Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau
(BBPBAP) Jepara BBPBAP Jepara berhasil
mengembangkan teknik pendederan ikan
kerapu. Salah satu permasalahan yang timbul
pada sekior perikanan adalah penyakit. Begitu
pula pada budidaya ikan kerapu, kendala yang
sering dihadapi yaitu kematian ikan di bak
budidaya akibat adanya penyakit (Kordi 2010).
Munculnya penyakit biasanya tidak
disebabkan olen faktor tunggal, tetapi
merupakan hasil interaks kompleks antara ikan
budidaya (kualitas), lingkungan budidaya
(intern dan ekstern), organisme penyebab
penyakit dan kemampuan (skill) petugas
(Prayitno 1998). Parasit dapat berpindah dari
satu inang ke inang yang lain dan menginfeksi
selur @ populas ikan. Penularan parasit dengan
cara kontak langsung antara ikan yang sehat
dengan ikan yang terinfeks. Pada populag ikan
yang tinggi penyebaran terjadi dengan cepat
(Ohoiulun 2002).
(9] Serangan parasit dapat menimbulkan
gangguan kesehatan dan menyebabkan kerugian
besar, antara lain kematian massal, penurunan
berat dan pengurangan fekunditas Serangan
parasit juga menyebabkan penolakan konsumen
terhadap ikan karena penurunan mutu dan
kualitas ikan. Infeks parast pada ikan juga
berpengarun terhadap kesshatan manusia
apabila ikan mengandung parasit zoonotik.

Informasi tentang keberadaan parasit yang
menyerang ikan sangat dibutuhkan dalam usaha
budidaya ikan (Kordi 2005).

Hasl penelitian Purwanti  (2009)
menunjukkan bahwa parasit protozoa dari
genus Trichodina sp., Acineta sp., Vorticella sp.,
dan Epigtylissp., menginfeks kerapu bebek dan
macan yang dibudidayakan di BBPBAP Jepara.
Demikian juga Arman (2011) menemukan
Vorticella sp, Epistylis s, dan Trichodina sp
yang menginfekd ikan kerapu di BBPBAP
Jepara.

Para petani ikan sering menggunakan
berbagai bahan kimia maupun antibiotika untuk
mengatas serangan  penyakit pada ikan
(Rusmawan 2010). Bahan kimia yang biasa
digunakan oleh petani ikan antara lain hidrogen
peroksida (H202), acriflavin, dan formalin.
Penggunaan bahan kimia tersebut dengan cara
EBrendaman (Erbabley & Sahusilawane 2008),
Pemakaian bahan kimia dan antibiotik secara
terusmenerus dengan dosis atau konsentras
yang tidak tepat menimbulkan masalah baru
berupa meningkatnya resistens mikroorganisme
terhadap bahan terssbut. Masalah lainnya yaitu
bahaya yang ditimbulkan terhadap lingkungan
sekitarnya, ikan yang bersangkutan, dan
manusia yang mengonsumsinya (Rusmawan
2010).

Penggunaan bahan kimia untuk
pengobatan parast mempunya dampak negatif,
untuk itu perlu diadakan penelitian pefgunaan
tanaman sebagai obat alternatif. Beberapa
keuntungan menggunakan tanaman obat antara
lain relatif lebih aman, mudah diperoleh,
murah, tidak menimbulkan resdens, dan
relatif tidak berbahaya terhadap lingkungan
sekitarnya (Rusmawan 2010). Tanaman obat
merupakan unsur yang penting untuk
pengobatan tradisional pada kegiatan budidaya.
Tanaman obat harganya murah dan lebih aman
dibandingkan antiprotozoa dari bahan kimia,
sehingga bisa dijadikan solus untuk kegiatan
budidaya ikan sekarang ini. Bawang putih salah
satu contoh tanaman obat yang mengandung
senyawa antiparasit dan membuat ikan nila
resisten terhadap infeks Trichodina sp (Aboud
2010).

@Bntoh tanaman obat yang lain yaitu
jahe  Tanaman jahe termasuk  suku
Zingiberaceae, merupakan tanaman rempah-
rempahan yang telah lama digunakan ssbagai
bahan baku obat tradisional. Kandungan
senyawa metabolit sskunder yang terdapat pada
tanaman jahe terutama dari golongan flavonoid,
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fenol, terpenoid, dan minyak atsiri. Senyawa
metabolit sekunder yang dihasilkan tanaman
suku Zingiberaceae umumnya dapat
menghambat  pertumbuhan  mikroorganisme
patogen EEIhg merugikan kehidupan manusia.
Ekstrak jahe dapat menghambat pertumbuiiiih
koloni bakteri E.coli mulai konsentras 6% dan
terhadap koloni bakteri Bacillus subtilis mulai
konsentrasi 2% (Nursal et al. 2006).

Unsur yang terdap@pada rimpang jahe
yaitu senyawa oleoresin ferdiri atas minyak
atsri dan minyak tak menguap. Minyak atsiri
bersifat mudah menguap dan merupakan
komponen yang menyebabkan aroma (bau)
khas [Je. Jahe kering mengandung minyak
atsiri 1-3%, sedangkan jahe segar yang tidak
dikuliti kandungan minyakZtsiri lebih banyak
dari jahe kering Minyak tak menguap terdiri
atas komponen-komponen yang menyebabkan
rasa pedas dan pahit dissbut juga fixed oil
(zingerol, zingerone shogoal, dan resin)
(Suprapti 2003). Menurut Marsus et a. (2001)
jahe emprit mengandung minyak atsiri ssbanyak
6,67% (ml/100g). Rimpang jahe emprit berbau
sangat 1@ dan terasa pedas (panas).

Minyak atsiri dari beberapa tanaman
bersifat akiif biologs sebagai anti bakteri dan
anti jamur sehingga dapat dipergunakan sebagai
bahan pengawet pada makanan dan sebagai
antibiotik alami (Yurhamen al. 2002).
Menurut Dewi dan Parwata (2008) minyak
atsri yang aktif ssbagai antibakteri pada
umumnya mengandung gugus fungsi hidroksil (-
OH) dan karbonil. Turunan fenol berinteraks
dengan sl bakteri melalui proses adsorpsi yang
melibatkan ikatan hidrogen. Pada kadar rendah
terbentuk kompleks protein fenol dengan ikatan
yang lemah dan segera mengalami peruraian,
diikuti penetras fenol ke dalam sel dan
menyebabkan presipitasi dan denaturasi protein.
Pada kadar tinggi fenol menyebabkan koagulas
protein dan ssl membr, engalami lisis

Rimpang jahe menghasilkan senyawa
fenol yang dapat menghambat pertumbuhan
jamur. Senyawa anti jamur yang terkandung
dalam ekstrak rimpang jahe diduga merusak
permeabilitas membran sel dan mengganggu
proses enzimatis jamur sehingga
pertumbuhannya menjadi terhambat. Senyawa
sineol dan turunan golon@®n fenilpropana yang
terdapat pada jahe merupakan senyawa
aromatik yang memiliki daya racun sshingga

dapat berfungs sebagail fungisida (M ujim 2010).
Mulyaningsih et.al (1995) melaporkan bahwa
kandungan aktif jahe dapat mengurang
kepadatan populasi mikrofilaria Brugia malayi
yang diinfeksikaffjpada Felis catus Menurut
Mujim (2010) ekstrak rimpang jahe pada
berbagai aras konsentras mampu menekan
pertumbuhan dan produks spora jamur
Pythium sp. penyebab penyakit rebah kecambah
pada mentimun secara in vitro. Semakin tinggi
konsentras ekstrak rimpang jahe, semakin

efektif dalam menekan pertumbuhan dan
produk*w:orajamur Pythium sp..

Berdasarkan uraian di atas
permasalahan yang dikaji dalam [EBnelitian ini
adalah apakah pemberian ekstrak jahe
berpengaruh  terhadap penurunan jumlah

ektoparasit protozoa pada benih ikan kerapu
@acan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh ekstrak jahe terhadap penurunan
jumlah ektoparasit protozoa pada benih ikan
kerapu macan.

@etode Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
laboratofi@h hama dan penyakit BBPBAP
Jepara Pendlitian ini merupakan penelitian
eksperimental menggunakan desain rancangan
acak lengkap. Penelitian menggunakan 20 ekor
benih ikan kerapu macan uffflr 3 bulan yang
terinfeks parasit. Sampel dibagi menjadi 4
kelompok yaitu 1 kelompok kontrol (konsentrasi
ekstrak jahe 0%) dan 3 kelompok perlakuan
(konsentras ekstrak jahe 0,5%; 1,0%, dan 1,5%)
masng-masing kelompok terdiri dari 5 ekor
benih ikan. Lama perlakuan uji utama selama
30 menit, dengan selang waktu pengamatan tiap
10 menit untuk melihat penurunan jumlah
ektoparasit yang menginfeks benih ikan kerapu
macan. Untuk  menghindari  terjadinya
penurunan jumlah ektoparasit akibat terkerok
pada saat tahap identifikas maka pengerokan
lendir pada saat pengamaffih ektoparasit setelah
perendaman ekstrak jahe pada waktu 10 menit,
20 menit dan 30 menit diambil dari sisi tubuh
ikan yang berbeda.

Tahap  pembuatan  ekstrak  jahe
meng@Bnakan modifikas metode Mujim (2010)
yaitu mencuci rimpang jahe dengan air kran dan
dibilas  dengan aquadest selanjutnya
dikeringanginkan.
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Tabel 2 Jumlah ektoparasit padabenihikankerapusesudah perendaman ekstrak
air jahe pada selang waktu 10 menit

Kelompok Waktu per 3 ektoparasit iap jenis 3 Total
(menit) A g 5 vV
1 o 14 19 12 435
10 4 10 ] 20
20 1 3 5 e
30 3 5 - =
2 0 5 13 4 25 47
10 - - - - o
20 - - - o
30 - N s 0
3 L] 5 20 3 28
10 - - - [+
20 - o
30 - - o
4 o 8 56 64
10 - o
20 o
30 [+]
Rimpang jahe yang sudah kering padatabel 1. Hasl identifikas ektoparasit pada

@Potong kecil-kecil dan dicampur aguadest
(berat/ volume 1:1), kemudian diblender. Setelah
diblender hingga halus hasi| blenderan disaring
guna mendapatkan ekstrak rimpang jahe
konsentrasi 100%.Cara identifikas ektoparasit
pada kulit ikan dilakukan menurut Thonguthai
et al. (1999) yaitu mengerok lendir permukaan
kulit ikan dengan cover gelas kemudian
diletakkan pada obyek gelas dan ditetes air
secukupnya, dan diamati serta diidentifikad
menggunakan mikroskop dengan perbesaran
lemah. Identifikas parast yang ditemukan
dilakukan secara morfologi dan menghitung

jumliah parast vyang terlihat di bawah
mikroskop, dicatat dan
didokumentasikan.Benih ikan kerapu yang
sudah  diidentifikas jenis dan jumlah

ektoparasitnya, kemudian direndam dalam
ekstrak jahe sesual perlakuan pada kelompok
masing-masing yaitu 0% (kelompok 1), 0,5%
(kelompok 2), 1,0% (kelompok 3), dan 1,5%
(kelompok 4) dengan waktu 10, 20 dan 30
menit. Setelah perendaman jumlah dan jenis
ektoparasit ikan diamati dan dihitung. Perilaku
ikan sdlama perlakuan juga diamati. Untuk
mengetahui pengaruh ekdrak jahe dan lama
perendaman terhadap ektoparasit pada benih
ikan Kkerapu macan dilakukan dengan  uji
analiss ragam faktorial A x B dengan
rancangan acak lengkap menurut Yitnosumarto
(1991).

Hasil dan Pembahasan

Hasil identifikas menunjukkan
ektoparast protozoa yang menginfeks tubuh
ikan kerapu yaitu genus Acineta, Trichodina
Vorticella, dan Epistylis Data hasil identifikad
ektoparasit pada tubuh kerapu macan sebelum
perendaman dengan ekstrak jahe dapat dilihat

tubuh kerapu macan sstelah perendaman pada
ekstrak jahe dapat dilihat pada tabel 2.Pada
budidaya ikan kerapu macan di BBPBA P Jepara
ditemukan adanya berbagai parasit yang
menyerang ikan kerapu, serangan parasit
menyebabkan ikan kerapu macan yang
dibudidayakan mati@lenurut Murtidjo (2002)
timbulnya parasit adalah suatu proses yang
dinamis dan merupakan interaks antara inang,
organisme penyakit dan lingkungan. Faktor
lingkungan berperan dalam interaks tersebut
serta dapat menimbulkan pengaruh positif atau
negatif terhadap hubungan antara inang dan
jasad  penyakit. Para petugas biasanya
memberikan probiotik yang dicampurkan ke
dalam pakan ikan untuk pencegahan terjadinya
serangan parasit. Selain itu ikan juga direndam
dalam media air yang dicampur dengan larutan
menadion. Untuk menjaga kebersihan bak
budidaya para petugas melakukan pengurasan
bak apabila bak sudah kelihatan kotor. Rutinnya
pengurasan bak dapat mengurangi resiko ikan
terserang parasit.Kepadatan ikan yang ditebar
berpengaruh terhadap munculnya parasit.
Kepadatan ikan yang ditebar di bak budidaya
untuk umur 3 bulan rata-rata per bak (ukuran 1
m3) yaitu ssbanyak 75 ekor. Menurut Prayitno
(1998) kepadatan tebar ikan yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan abnormalitas dan siress
yang akan mengganggu kesehatan ikan.
Kepadatan ikan pada budidaya semi intensif
berkisar antara 1-5 kg/ m3. Berat rata-rata benih
kerapu macan tiap ekornya 14 gjadi kepadatan
ikan di bak budidaya tidak overstocking.Para
petugas biasfffle menyipon (membersihkan
kotoran ikan) 2 kali sehari pada pagi dan sore
hari. Penyiponan dilakukan setelah pemberian
pakan untuk membershkan bak dari ssassa
pakan dan kotoran ikan.
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Tabel 1. Hasilidentifikasi ektoparasit pada berthikan kerapu sebelumperendaman

ekstrak airjahe
Kelompok ¥ ektoparasit tiap jenis Y Total
A T V E
Kelompok 1 (1%) 14 19 12 - 43
Kelompok 2 (0,5%) 5 13 - 25 47
Kelompok 3 (1%) 5 20 3 - 28
Kelompok 4 (1,5%) 8 - 56 - 64

Keterangan: A: Acinetasp., T: Irichodina sp., V: Vorticella sp., E: Epistylis sp.

Pemberian pakan 2 kali sehari yaitu
pada waktu pagi dan sore hari. Pada saat
pemberian pakan, pakan ditebar sedikit demi
sedikit sampai ikan kenyang yang ditunjukkan
dengan keengganan ikan menyambar pakan
yang diberikan. Pemberian pakan sedikit demi
sedikit, juga ditujukan untuk mencegah pakan
jatuh di dasar bak sshingga ikan kerapu tidak
mau memakan. Selain itu pakan yang jatuh di
dasar bak akan menjadikan bak kotor,
menurunkan  Kualitas ar dan memacu
munculnya pafffit. Kordi (2010) menyatakan
bahwa ikan kerapu mempunyai kebiasaan
makan dengan cara menyambar pakan yang
diberikan. Setelah kenyang, pakan yang ditebar
tidak lagi disambar. Pada kondis ini pemberian
pakan dihentikan untuk mencegah kelebihan
pakan, sshingga penurunan kualitas air akibat
pembusukan pakan dapat dihindari.Pada unit
budidaya dilakukan monitoring kesshatan ikan
untuk deteks secara dini perubahan-perubahan
yang muncul. |kan yang abnormal atau terluka
diletakkan di bak terpisah untuk memudahkan
penanganan. Unit budidaya melakukan
monitoring kesehatan ikan dibantu oleh
laboratorium MKHA (Manajemen Kesshatan
Hewan Akuatik).

Laboratorium MKHA bertugas
melakukan monitoring ikan dan lingkungan
budidaya. Monitoring keseshatan ikan biasanya
dilakukan setiap 2 minggu sekali, sedangkan
monitoring kesshatan air budidaya dilakukan
setiap sebulan sekali. Kualitas air budicaya di
BBPBAP yaitu pH berkisar antara 7-8, salinitas
33 ppt dan suhunya berkisar antara 28-290C.

Kualitas air di BBPBAP layak untuk budidaya
perikanan, ini sesuai dengan pendapat Kordi
(2010) yaitu untuk pemeliharaan ikan
dibutuhkan salinitas antara 15-35 ppt, suhu
antara 24-320C dan pH air tanpa pencemaran
yaitu  7-9.Laboratorium  MKHA selain
melakukan monitoring kesehatan ikan juga
bertugas melakukan vaksinas pada ikan yang
dibudidaya, vaksinas ikan dilakukan setiap
sebulan sekali. Dengan monitoring secara rutin,
kesshatan ikan dapat terkontrol dan apabila
ditemukan penyakit pada ikan ataupun
lingkungan dapat ditangani secara dini. Seperti
dinyatakan Prayitno (1998) bahwa pengamatan
lingkungan dan ikan secara rutin tidak saja
menghasilkan informas dasar yang akurat dan
detail, tetapi juga mendeteks secara dini
tentang  problem kesehatan ikan.Hasil
identifikas ektoparasit pada ikan kerapu
sebelum perendaman pada ekstrak jahe yaitu
ada 4 jenis ektoparasit protozoa menginfeks
benih ikan kerapu macan yang dibudidayakan.
Keempat jenis ektoparasit tersebut adalah
protozoa dari genus Acineta, Trichoding,
Vorticella, dan Epistylis Infeks parast tersebut
belum cukup parah karena belum ada luka
infekd pada tubuh ikan. Pengendalian
ektoparast di BBPBAP Jepara dilakukan
dengan perendaman ikan pada methilen blue
dan dengan pengurasan serta pergantian bak
budidaya. Perendaman ikan menggunakan
methilen blue justru menimbulkan masalah
baru, karena menyebabkan kematian masal ikan
yang dibudidayakan dengan gejala insang
berwarna pucat (putih).
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Kematian ikan dissbabkan karena
penggunaan methilen blue yang berlebihan,
menyebabkan toksik pada ikan. Floyd dan
Klinger (2009) menyatakan bahwa penggunaan
bahan kimia yang berlebihan pada waktu
pengendalian parasit ikan dapat menyebabkan
bahaya yang serius yaitu toksk terhadap ikan
dan dapat menyebabkan kematian.Bahan kimia
yang digunakan untuk pengendalian ektoparasit
justru menimbulkan masalah baru yang serius
maka  dilakukan  penelitian  penggunaan
tanaman herbal untuk pengendalian ektoparasit
ikan. Tanaman herbal yang digunakan pada
penelitian ini adalah rimpang jahe emprit.
Rimpang jahe diekstrak menggunakan aquadest
dengan perbandingan 1:1. Ikan yang terinfeks
ektofffisit protozoa direndam dalam ekstrak air
jahe p&a konsentrasi 0%, 0,5%, 1 % dan 1,5%
pada waktufZJ0 menit, 20 menit dan 30
menit.Doss yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu 0%, 0,5%, 1% dan 1,5%. Penentuan
dosis eksirek air jahe berdasarkan hasil dari uji
pendahuluan. Pada uji pendahuluan, ikan
kerapu yang direndam pada ekstrak air jahe
konsentras 2% mengalami koleps seshingga
konsentras ekstrak air jahe yang digunakan
haruslebih kecil dari 2%. Menurut Abo dan Esa
(2008) konsentrasi jahe yang tinggi (overdosis)
menyebabkan ulseras (luka) dan eros pada
kulit dan sirip iken lele.Pef@fHaman ikan pada
ekstrak air jahe konsentrasi 0% sslama 10 menit,
20 menit dan 30 menit mash ditemukan adanya
ektoparasit tetapi jumlahnya  berkurang.
Berkurangnya parast dissbabkan karena
persebaran ektoparasit yang menginfeks tubuh
ikan tidak banyak dan tidak merata
Perendaman ikan pada konsentras 0%
ditemukan ektoparasit dari genus Trichodina,
Vorticella dan Acineta. Data hasil perendaman
menggunakan@@s s ekstrak 0,5%; 1% dan 1,5%
dalam waktu 10 menit, 20 menit dan 30 menit
tidak dapat dianalisis dengan uji analisis ragam
faktorial, karena interval waktu pengamatan
yang digunakan terlalu lama sshingga besarnya
penurunan jumlah ektoparast yang menginfeks
benih ikan kerapu tidak dapat dilihat. Hal ini
sesuai  dengan hasl uji banding bahwa
perendaman ikan nila pada ekstrak air jahe 0,5%
pada menit ke2 sudah terjadi penurunan
jumlah ektoparasit.

Perendaman ikan pada dosis 0,5% pada
waktu 10 menit mampu menurunkan jumlah
ektoparasit pada tubuh ikan. Pada sampel

pertama sebelum perendaman, teridentifikasi 6
parasit yaitu 4 dari genus Epistylis dan §Edari
genus Vorticella. Setelah ikan direndam selama
10 menit, 20 menit dan 30 menit tidak
ditemukan ektoparasit yang menempel di tubuh
ikan. Begitu juga sarfiel yang ke 2, 3, 4 dan 5
setelah perendaman pada waktu 10 menit, 20
menit dan 30 menit tidak ditemukan ektoparasit
yang menempel pada tubuh ikan. Perilaku ikan
kerapu macan selama perendaman pada ekstrak
air jahe konsentrag 0,5%, tetap tenang sampai
pada akhir perendaman yaitu pada menit ke 30.
Setyati et al.(2008) menyatakan bahwa ekstrak
air jahe pada konsentras 0,5% tidak toksik
terhadap ikan kerapu macan.fendaman ikan
pada konsentras 1% dan 1,5% selama 10 menit,
20 menit dan 30 menit menunjukkan adanya
pengaruh  terhadap  penurunan  jumlah
ektoparasit.  Setelah  perendaman  tidak
ditemukan ektoparasit yang menempel pada
tubuh ikan. Perendaman ikan pada konsentras
1% dan 1,5% tidak menyebabkan ikan koleps
ataupun mati. lkan yang direndam dalam
ekstrak air jahe konsentrasi 1,5% pada waktu
perendaman 25 menit ke atas mulai
menunjukkan perilaku yang tidak tenang. Dari
ketiga konsentras dosis (0,5%, 1% dan 1,5%)
yang paling efektif terhadap penurunan jumlah
ektoparasit yaitu pada konsentras 0,5% (dosis
terendah), karena pada dosis terssbut
perendaman 10 menit mampu menurunkan
jumlah ektoparasit yang menempel pada tubuh
ikan. Uji pembanding dilakukan untuk melihat
besarnya penurunan jumlah ektoparasit yang
menginfekd tubuh ikan. Uji pembanding
menggunakan 10 ekor benih ikan nila yang
terinfeks ektoparasit Trichodina sp, pada
konsentrasi ekstrak air jahe 0,5% dengan selang
waktu pengamatan 2 menit. Hasl uji
pembanding menunjukkan terjadi penurunan
jumlah ektoparasit yang menginfeksi ikan nila.
Penurunan ektoparasit paling banyak terjadi
pada perendaman 2 menit, yaitu penurunannya
sebanyak 81,61%. Perendaman 6 menit
menunjukkan 8 dari 10 ekor ikan sudah tidak
ditemukan adanya ektoparasit yang
menginfeks. Pada perendaman 10 menit, masih
ada 1 sampel ikan yang mash teridentifikas
ektoparasit pada tubuhnya Pada dosis ekstrak
air jahe 0,5% dan perendaman 2 menit sudah
berpengaruh menurunkan jumlah ektoparasit
yang menginfeks ikan nila.
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Menurut Abo dan Esa (2008) tablet
jahe memiliki efek yang baik untuk
mengendalikan ektoparasit Trichodina sp. dan
Epistylis . pada ikan lele. Dari hasil
perendaman dengan tablet jahe terjadi
penurunen jumih ektoparasit yang menempel
di tubuh ikan.Kandungan senyawa metabolit
sekunder yang terdapat pada tanaman jahe
terutama dari golongan flavonoid, fenoal,
terpencid, dan minyak atsri (Nursal et al.
2008). Fenol dapat menyebabkan keruggan
pada membran sel jamur. Fenol yang
terkandung dalam ekstrak rimpang jahe diduga
merusak permeabilitas membran sl dan
mengganggu  proses  enzimatis  (Mujim
2010).Sisvandono  dan  Soekardjo  (1995)
menyebutkan bahwa senyawa fenol dan
turunannya ketika berinteraksi dengan sl
bakteri pada kadar rendah akan terbentuk
komplek protein yang bisa menyebabkan
denaturas protein dan merusak membran sel.
Komponen kimia penyusun membran sel yaitu
lipid, protein dan karbohidrat (lsnaeni 2006).
Hilangnya ektoparasit yang menempel pada
tubuh ikan diduga karena membran sel
protozoa rusak akibat terjadinya denaturas
protein dan melarutnya lemak yang terdapat
pada membran sd oleh  komponen
fenol Hilangnya ektoparasit yang menempel di
tubuh ikan diduga juga karena keracunan
senyawa sineol yang terkandung pada jahe.
Mujim (2010) menyatakan bahwa senyawa
sineol dan turunan golon@n fenilpropana yang
terdapat pada jahe merupakan senyawa
aromatik yang memiliki daya racun sehingga
dapat berfungsi ssbagai fungisida. Mujim (2010)
menyatakan bahwa senyawa sneol dan turunan
EBlongan fenilpropana yang terdapat pada jahe
merupakan senyawa aromatik yang memiliki
daya racun sehingga dapat berfungs sebagai
fungisida.Penggunaan ekstrak jahe sebagai
pengendali  ekioparasit  protozoa  sangat
efisen.Penggunaan bahan kimia ataupun bahan
herbal harus pada dosis yang tepat, karena
apabila dods tidak tepat justru menyebabkan
toksisitas pada ikan bahkan kematian ikan.
Menurut  Prayitno (1998), faktor utama
pengobatan penyakit ikan adalah pemilihan
jenis obat, dosis dan metoda aplikas yang tepat.
Bahan kimia atau obat yang digunakan, bersifat
toksik terhadap ikan dan patogen pada kadar
yang berbeda. Konsentras yang tidak tepat
dapat menyebabkan kematian terhadap ikan
tetapi aman bagi patogen sasaran.

Simpulan
Berdasarkan hasl penelitian dan
pembahasan, dapat dismpulkan bahwa

perendaman benih ikan kerapu macan dalam
ekstrak jahe pada konsentras 0,5% dalam
waktu 10 menit berpengaruh terhadap
penurunan jumlah ektoparasit protozoa. Perlu
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
konserf@s ekstrak jahe yang paling efektit
untuk penurunan jumlah ektoparasit protozoa
pada benih ikan kerapu macan dengan varias
dosis dan waktu perendaman yang lebih kecil.
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